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RINGKASAN  
 
  
Tempat dilakukannya usaha pertambangan mineral dan batubara 

mempunyai potensi risiko terjadi kecelakaan yang sangat besar hal ini terjadi 
karena pekerjaan-pekerjaan dalam usaha pertambangan sangat kompleks yaitu 
saling keterkaitan antara manusia, perlatatan dan lingkungan tempat kerja yang 
berubah secara kontinyu. Kecelakaan kerja yang terjadi dapat menimbulkan suatu 
kerugian yaitu pekerja mengalami cidera, peralatan mengalami kerusakaan dan 
terganggunya proses produksi (Hughes & Ferrett, 2016). Kecelakaan yang terjadi 
merupakan ukuran dalam menentukan kinerja keselamatan pada perusahaan 
(Armstrong, 2006; Friend & Kohn, 2007). Gejala terjadinya kecelakaan kerja di 
tambang berakibat kematian dan berat mengalami tren kenaikan pada 2 tahun 
terakhir. Faktor-faktor yang dapat mempengarui pencapaian kinerja keselamatan 
diantaranya adalah kepemimpian keselamatan, budaya keselamatan, perlaku 
keselamatan dan iklim keselamatan (Mohammadi et al., 2018). Untuk mengetahui 
apakah kepemimpian keselamatan, budaya keselamatan, perilaku keselamatan dan 
iklim keselamatan mempengaruhi kinerja keselamatan pada perusahaan kontraktor 
pertambangan batubara baik secara langsung maupun melalui mediasi, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh kepemimpinan keselamatan dan budaya 
keselamatan terhadap kinerja keselamatan melalui perilaku keselamatan dan iklim 
keselamatan pada perusahaan kontraktor pertambangan batubara di wilayah 
Kalimantan Timur. Wilayah Kalimantan Timur termasuk wilayah terbesar 
penghasil produksi barubara di Indonesia yaitu di atas 200 juta ton pertahun. 

Landasan teori yang mendasari pada penelitian ini adalah teori tentang 
kecelakaan kerja, kinerja keselamatan, kepemimpinan keselamatam, budaya 
keselamatan, perilaku keselamatan dan iklim keselamatan. Kepemimpian 
keselamatan dan budaya keselamatan adalah variabel eksogen, perilaku 
keselamatan dan iklim keselamatan adalah avriabel mediasi dan kinerja 
keselamatan adalah variabel endogen. Data dalam penelitian dikumpulkan melalui 
survai responden dengan metode sampel proporsional acak sederhana. Responden 
penelitian ini adalah para karyawan bagian produksi yang terdiri dari pengawas, 
operator alat berat dan sopir dump truck berjumlah 161 orang dari 11 perusahaan 
kontraktor pertambangan batubara. Pengukuran terhadap hubungan pengaruh antar 
variabel menggunakan analisis deskriptif dan analisis model persamaan struktural.  

Analisis deskriptif menghasilkan kesimpulan bahwa pembentuk utama 
kepemimpinan keselamatan adalah safety policy yang direfleksikan oleh pimpinan 
di lapangan menginformasikan semua kebijakan keselamatan perusahaan kepada 
pekerja dan menetapkan dengan jelas dan terukur tujuan keselamatan di area 
kerjanya. Pembentuk utama budaya keselamatan adalah management commitment, 
yang direfleksikan oleh pihak manajemen peduli terhadap proses kerja yang aman 
dibandingkan hanya memikirkan hasil kerja serta manajemen berkomitmen dalam 
menjalankan program-program keselamatan kerja. Perilaku keselamatan dibentuk 
paling utama oleh safety participation, yang direfleksikan dengan partisipasi 
pekerja pada kegiatan pertemuan keselamatan rutin dilaksanakan sesuai jadwal 
serta pekerja mendapatkan informasi-informasi keselamatan secara rutin. 
Sedangkan kinerja keselamatan dibentuk paling besar oleh accident severity rate 
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yang direfleksikan dengan tingkat keparahan akibat kecelakaan tambang rendah 
serta jumlah hari hilang (loss time injury) akibat kecelakaan tambang yang rendah. 
 Hasil analisis model persamaan struktural menunjukkan bahwa 
kepemimpinan keselamatan dan budaya keselamatan berpengaruh terhadap 
perilaku keselamatan, pengaruh kepemimpinan keselamatan lebih besar 
dibandingkan dengan budaya keselamatan. Iklim keselamatan dipengaruhi oleh 
kepemimpinan dan budaya keselamatan, pengaruh kepemimpinan keselamatan 
lebih besar dibandingkan dengan budaya keselamatan. Kepemimpinan keselamatan 
dan budaya keselamatan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan, pengaruh 
kepemimpinan keselamatan lebih besar dibandingkan dengan budaya keselamatan. 
Perilaku dan iklim keselamatan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan, 
pengaruh perilaku keselamatan lebih besar dibandingkan dengan iklim 
keselamatan. Kepemimpinan keselamatan berpengaruh terhadap kinerja 
keselamatan melalui perilaku keselamatan, pengaruh secara langsung 
kepemimpinan keselamatan terhadap kinerja keselamatan lebih besar dibandingkan 
dengan melalui perilaku keselamatan. Kepemimpinan keselamatan berpengaruh 
terhadap kinerja keselamatan melalui iklim keselamatan, pengaruh secara langsung 
lebih besar dibandingkan dengan melalui iklim keselamatan. Budaya keselamatan 
berpengaruh terhadap kinerja keselamatan melalui iklim keselamatan, pengaruh 
secara langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh melalui iklim 
keselamatan. Budaya keselamatan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan 
melalui perilaku keselamatan, pengaruh secara langsung budaya keselamatan 
terhadap kinerja keselamatan lebih besar dibandingkan melalui perilaku 
keselamatan 
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ABSTRACT 

 

The accidents are an indicator of safety performance that can avoid. This study aims to 
explore the impact of safety leadership, safety culture on safety performance through safety 
behavior and safety climate in East Kalimantan coal mining contracting firms. This 
research uses data obtained through surveys of the respondents using a proportionate 
random sampling. This survey respondents were 161 production workers from 11 coal 
mining contractor firms. Measurement of influence relationships among variables using 
descriptive analysis and the structural equation modeling. The results of the study of the 
structural equation model indicate that safety leadership and safety culture influence the 
safety behavior, the impact of safety leadership is more significant than the safety culture. 
Safety leadership and safety culture affect the safety climate, the influence of safety culture 
is more significant than the safety leadership. Safety leadership and safety culture impact 
the safety performance, the strength of safety leadership is greater than the safety culture. 
Safety behavior and safety climate impact the performance of safety, the effect of safety 
behavior is more excellent than a safety climate. Safety leadership impacts the safety 
performance through safety behavior. The direct impact of safety leadership on safety 
performance is more significant than the effect of safety performance through safety 
behavior. Safety leadership effects on safety performance through safety climate. The 
direct impact of safety leadership on safety performance is more significant than the effect 
on safety performance through safety climate. Safety culture influences safety performance 
through safety climate. The direct impact of safety culture on safety performance is more 
significant than safety performance through safety climate. Safety culture influences safety 
performance through safety behavior. The direct effect of safety culture on safety 
performance is greater than the effect on safety performance through safety behavior 
 
Keywords: Safety behavior, Safety climate, Safety culture, Safety leadership, Safety 

performance 
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ABSTRAK 

 

Kecelakaan yang merupakan indikator kinerja keselamatan dapat dicegah supaya tidak 
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kepemimpinan 
keselamatan dan budaya keselamatan terhadap kinerja keselamatan melalui perilaku dan 
iklim keselamatan pada perusahaan kontraktor pertambangan batubara di Kalimantan 
Timur. Pengambilan data penelitian menggunakan kuesioner yang diberikan kepada para 
responden. Penentuan sampel responden menggunakan proportionate random sampling, 
dengan jumlah responden sebanyak 161 pekerja bagian produksi pada 11 perusahaan 
kontraktor pertambangan batubara. Metode analisis hubungan pengaruh antar variabel 
menggunakan analisis deskriptif dan structural equation modeling. Hasil penelitian 
menemukan bahwa kepemimpinan keselamatan dan budaya keselamatan berpengaruh 
terhadap perilaku keselamatan, pengaruh kepemimpinan lebih kuat dibandingkan dengan 
pengaruh budaya keselamatan. Kepemimpinan keselamatan dan budaya keselamatan juga 
berpengaruh terhadap iklim keselamatan, pengaruh yang lebih kuat adalah budaya 
keselamatan terhadap iklim keselamatan dibandingkan kepemimpinan keselamatan. 
Kepemimpinan dan budaya keselamatan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan, 
pengaruh kepemimpinan keselamatan lebih kuat dibandingkan dengan budaya 
keselamatan. Perilaku dan iklim keselamatan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan, 
pengaruh perilaku keselamatan lebih kuat dibandingkan pengaruh iklim keselamatan. 
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja keselamatan melalui perilaku keselamatan, 
pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kinerja keselamatan lebih signifikan 
dibandingkan melalui perilaku keselamatan. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 
keselamatan melalui iklim keselamatan, kepemimpinan mempunyai pengaruh langsung 
yang lebih signifikan dibandingkan melalui iklim keselamatan. Budaya keselamatan 
berpengaruh terhadap kinerja keselamatan melalui iklim keselamatan, pengaruh langsung 
budaya terhadap kinerja keselamatan lebih kuat dibandingkan melalui iklim keselamatan. 
Budaya keselamatan juga berpengaruh terhadap kinerja keselamatan melalui perilaku 
keselamatan, pengaruh lebih kuat terjadi saat budaya mempengaruhi langsung kinerja 
keselamatan.        
 
Kata Kunci: Safety behavior, Safety climate, Safety culture, Safety leadership, Safety 
performance 
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